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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Metode Qur’ana merupakan pendekatan pembelajaran membaca Al-

Qur’an yang sesuai diterapkan di SDN 2 Wandanpuro Bululawang. 

Penerapannya dilakukan melalui kegiatan pembiasaan setiap hari Senin 

hingga Kamis dengan jadwal pagi dan siang, disesuaikan dengan 

tingkatan jilid masing-masing siswa. 

2. Proses pembelajaran dilaksanakan secara sistematis melalui beberapa 

tahapan, yaitu pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, pemahaman, 

latihan keterampilan, evaluasi, hingga penutup. 

3. Peningkatan keterampilan membaca Al-Qur’an siswa terlihat secara 

bertahap dan signifikan. Siswa mampu membaca dengan tartil, 

memahami hukum tajwid, melafalkan huruf hijaiyah dengan makhraj 

yang tepat, serta tampil percaya diri saat membaca di depan umum. 

4. Prestasi siswa dalam bidang keagamaan meningkat, terbukti dari 

keberhasilan mereka dalam berbagai ajang lomba seperti tahfidz dan 

tartil di tingkat kecamatan hingga provinsi. Hal ini mencerminkan bahwa 

metode Qur’ana tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis 

membaca, tetapi juga membentuk karakter Qur’ani siswa sejak dini. 

5. Faktor pendukung keberhasilan implementasi metode ini meliputi 

dukungan dari kepala sekolah, guru, semangat dan antusiasme siswa, 

peran serta orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah, serta 

evaluasi rutin yang dilakukan pihak sekolah. 

6. Faktor penghambat dalam pelaksanaan metode Qur’ana mencakup 

keterbatasan jumlah tenaga pengajar, keterlambatan siswa, kurangnya 

kedisiplinan, rendahnya konsentrasi belajar, serta kurangnya 

pendampingan dari sebagian orang tua di rumah. Tantangan-tantangan ini 

perlu disikapi dan diatasi secara bersama oleh seluruh pihak terkait. 
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B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan agar terus mendukung dan 

mengembangkan program metode Qur’ana secara berkelanjutan. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan adalah menambah jumlah tenaga 

pengajar yang kompeten dan tersertifikasi dalam metode Qur’ana agar 

pembelajaran dapat lebih merata dan efektif bagi seluruh siswa. 

2. Bagi guru pengampu, perlu meningkatkan kreativitas dalam 

menyampaikan materi agar siswa tidak merasa bosan. Guru juga 

diharapkan dapat memberi perhatian khusus kepada siswa yang masih 

mengalami kesulitan, serta melakukan evaluasi dan pembinaan secara 

berkala agar capaian keterampilan membaca dapat terus ditingkatkan. 

3. Bagi orang tua, perlu lebih aktif memberikan dorongan dan perhatian 

kepada anak-anak mereka dalam belajar membaca Al-Qur’an, baik dengan 

menemani anak mengaji di rumah maupun menjaga kedisiplinan anak 

untuk hadir tepat waktu mengikuti program pembiasaan di sekolah. 

4. Bagi siswa, diharapkan agar senantiasa semangat, konsisten, dan disiplin 

dalam mengikuti program Qur’ana, serta aktif dalam berlatih di rumah 

agar kemampuannya semakin meningkat. 
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